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Pembelajaran fisika di SMK termasuk dalam kategori kelompok program
adaptif, akan tetapi siswa SMK lebih menyukai kegiatan praktek atau program
produktif, daripada mata pelajaran adaptif. Secara umum pembelajaran fisika di SMK
menggunakan model kooperatif dan demonstrasi, sehingga aktivitas belajar dan hasil
belajar fisika siswa kurang maksimal. Oleh Kkarena itu, diperlukan model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan sesuai dengan hakikat
fisika yaitu pembelajaran fisika terdiri dari proses dan produk, salah satunya dengan
model inkuiri terbimbing. Selain itu, kemajuan teknologi menuntut pemanfaatan
media berbasis komputer dalam proses pembelajaran, salah satunya software circuit
wizard karena simbol gambar pada software ini sama dengan simbol gambar
komponen rangkaian listrik, dan software ini dapat menampilkan simulasi hasil
pengukuran arus (I) dan tegangan (V) listrik, sehingga proses pembelajaran tentang
rangkaian listrik dapat lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu penerapan model
inkuiri terbimbing dan software circuit wizard diperkirakan dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam pembelajaran fisika, diharapkan aktivitas dan hasil belajar fisika
siswa menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan aktivitas
belajar fisika siswa pada kelas eksperimen; 2) mengkaji pengaruh model inkuiri
terbimbing dengan software circuit wizard terhadap hasil belajar fisika; dan 3)
mengkaji hubungan antara aktivitas belajar fisika siswa pada kelas eksperimen.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di SMK

Negeri 2 Jember pada 6 sampai 29 Oktober 2015. Sampel penelitian ditentukan
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setelah dilakukan uji homogenitas terhadap populasi dengan metode cluster random
sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only control design.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi,
dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian pertama adalah Uji Independent Sample T-test (uji parametrik) dan Uji
Mann-Whitney Test (uji non-parametrik) sedangkan untuk menguji hipotesis
penelitian kedua dengan Uji Korelasi Produk Moment Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas belajar dari hasil
observasi selama proses pembelajaran tiga pertemuan adalah sebesar 82,31% dengan
kriteria aktif. Persentase terbesar pada motor activities sebesar 90,95% dan terendah
pada oral activities sebesar 76,34%. Selain itu, untuk perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar kognitif, psikomotor, dan afektif dengan nilai Sig.(2-tailed)
lebih kecil dari a = 0.05 yaitu 0.000 (kognitif - Uji Independent Sample T-test), 0.000
(psikomotor - Uji Mann-Whitney Test) dan 0.023 (afektif - Uji Independent Sample
T-test), maka Hy ditolak, H, diterima. Sedangkan untuk hubungan antara aktivitas
dengan hasil belajar fisika kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi sebesar 0.533, sehingga ada korelasi antara aktivitas belajar dan hasil belajar
dengan kriteria kekuatan korelasi cukup berarti atau sedang dan arah korelasi positif.
Nilai Sig.(2-tailed) untuk korelasi aktivitas dan hasil belajar sebesar 0.002 atau <
0.05, maka Hy ditolak, H, diterima.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah: (1) persentase rata-rata ketercapaian aktivitas belajar siswa kelas eksperimen
adalah sebesar 82,31 % dengan kriteria aktif, (2) model inkuiri terbimbing (guided
inquiry) dengan software circuit wizard berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
pada materi hukum kelistrikan di SMK, dan (3) terdapat hubungan yang signifikan

antara aktivitas belajar dengan hasil belajar pada kelas eksperimen.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi dan energi serta lahir
dan berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan
serta penemuan teori dan konsep (Hardani et al., 2012:137). Pembelajaran fisika
adalah salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan fisika di sekolah. Menurut
Abruscato (dalam Sutarto dan Indrawati, 2010:6), mengungkapkan bahwa
pembelajaran fisika yang baik bila siswa dapat menguasai fisika tentang: 1) kognitif;
2) psikomotor; dan 3) afektif. Menurut Sutarto dan Indrawati (2010:2), hakikat fisika
terdiri atas proses dan produk. Oleh sebab itu, pembelajaran fisika bagi siswa tidak
hanya menghafal produk berupa materi pelajaran fisika saja, melainkan siswa
melakukan kegiatan pengulangan pengkajian seperti yang dilakukan para fisikawan
(penemu produk fisika) dengan melakukan proses ilmiah sehingga akan terbentuk
sikap ilmiah pada siswa.

Saat ini pemerintah sedang gencar mempromosikan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), sebagai sekolah lanjutan setelah menyelesaikan studi pada jenjang
menengah pertama. SMK terdiri atas berbagai macam bidang keahlian sesuai dengan
keahlian yang ada di dunia kerja. Menurut Undang Undang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3 mengenai Tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15,
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta
didik untuk bekerja dalam bidang tertentu (Depdiknas, 2006:66). Oleh sebab itu,
diharapkan lulusan dari SMK dapat menurunkan tingkat pengangguran dan dapat
menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif.

Struktur kurikulum SMK tahun 2006 terdiri atas: 1) program normatif; 2)
program adaptif; dan 3) program produktif (Depdiknas, 2006:27-28). Program
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normatif merupakan kelompok mata pelajaran yang bertujuan untuk membentuk
siswa sebagai pribadi yang memiliki norma-norma sebagai makhluk sosial, seperti
mata pelajaran agama, dan kewarganegaraan. Program adaptif merupakan kelompok
mata pelajaran yang bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami dan mengusai konsep dan prinsip dasar keilmuan yang dapat diterapkan
pada kehidupan sehari-hari dan melandasi suatu kompetensi untuk bekerja, seperti
mata pelajaran matematika, fisika, dan kimia, sedangkan program produktif
merupakan kelompok mata pelajaran yang berfungsi untuk membekali siswa agar
memiliki kemampuan produktif pada suatu keahlian tertentu yang relevan dengan
tuntutan dan permintaan industri, seperti mata pelajaran yang termasuk dalam
program produktif adalah kelistrikan, otomotif, dan tata busana.

Pembelajaran fisika di SMK termasuk dalam kategori kelompok program
adaptif yang berfungsi mendukung dan memberikan fondasi pada program produktif.
Akan tetapi, menurut Fauzan (2012), siswa SMK lebih menyukai kegiatan praktek
atau bengkel sesuai dengan jurusan yang diambil daripada mata pelajaran adaptif
maupun normatif. Selain itu, mata pelajaran fisika bukan mata pelajaran UN bagi
SMK, berbeda dengan SMA program jurusan IPA. Mata pelajaran yang diujikan
dalam UN SMK adalah: 1) Matematika, 2) Bahasa Indonesia, 3) Bahasa Inggris, 4)
Teori Kejuruan, dan 5) Praktik Kejuruan. Oleh karena itu, siswa SMK lebih fokus
pada mata pelajaran yang sesuai dengan jurusannnya sehingga, pemahaman siswa
terhadap mata pelajaran lainnya seperti fisika kurang maksimal.

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara dan observasi pada SMK
Negeri 1 Jember, SMK Negeri 2 Jember, SMK Negeri 3 Jember dan SMK Negeri 5
Jember. Secara umum, pembelajaran fisika di SMK, menggunakan model kooperatif,
akan tetapi model kooperatif ini membuat siswa ramai ketika diskusi dan hanya
mengandalkan salah satu temannya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru. Selain itu, siswa belum dilibatkan secara langsung dalam kegiatan praktikum,
karena guru hanya menggunakan metode demonstrasi di dalam kelas. Hal ini

mengakibatkan aktivitas belajar dan hasil belajar fisika siswa kurang maksimal. Oleh
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karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara
aktif sehingga dapat memaksimalkan aktivitas belajar dan hasil belajar fisika siswa.

Salah satu model yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran
adalah model inkuiri terbimbing. Menurut Sanjaya (2008:191-193), model inkuiri
terbimbing adalah suatu model pembelajaran inquiry yang dalam pelaksanaannya
guru menyediakan bimbingan/petunjuk yang cukup luas untuk siswa, model ini
biasanya digunakan bagi siswa yang belum berpengalaman belajar dengan model ini.
Adapun sintakmatik model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut:
1) orientasi; 2) merumuskan masalah; 3) merumuskan hipotesis; 4) mengumpulkan
data; 5) menguji hipotesis; dan 6) merumuskan kesimpulan. Kelebihan model inkuiri
terbimbing (guided inquiry) adalah guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh siswa, sehingga siswa yang berifikir lambat atau siswa yang
mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan yang sedang
dilaksanakan dan siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak
memonopoli kegiatan. Akan tetapi, terdapat beberapa kekurangan pada model inkuiri
terbimbing yaitu: kurang efisien bila diterapkan pada kelas yang besar, karena banyak
waktu yang terbuang untuk membantu siswa dalam menemukan teori-teori tertentu.
Selain itu, membutuhkan banyak sarana dan prasarana untuk menguji ide-ide yang
ada. Oleh sebab itu dalam penerapan model inkuiri terbimbing diperlukan media
pembelajaran yang dapat mengatasi kekurangan pada model tersebut.

Kemajuan teknologi menuntut pemanfaatan media berbasis komputer dalam
proses pembelajaran. Salah satu software yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran adalah software circuit wizard. Software circuit wizard merupakan
salah satu perangkat lunak yang berguna untuk mensimulasikan berbagai karakteristik
elektronika dan kelistrikan yang berjalan pada sistem operasi MS Windows (Alfan dan
Munoto: 2014). Dengan software ini diharapkan proses pembelajaran tentang
rangkaian listrik dapat lebih efektif dan efisien. Keefektifan dan keefisienan dalam
pemanfaatan software ini antara lain: software ini mudah digunakan, simbol gambar

pada software ini sama dengan simbol gambar komponen rangkaian listrik, dan
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simulasi dari software ini dapat menampilkan hasil pengukuran arus (1) dan tegangan
(V) listrik. Selain itu, software ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk
menguji ide-ide siswa mengenalisis rangkaian listrik, sehingga tidak terjadi
kebingungan siswa ketika melakukan kegiatan praktikum rangkaian listrik secara
nyata.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai penerapan
model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan software circuit wizard adalah sebagai
berikut: 1) Penelitian tentang model inkuiri terbimbing (guided inquiry) pernah
dilakukan oleh Maretasari et al. (2012). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa, pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing berbasis laboratorium
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah
siswa. 2) Rachman et al. (2012), menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar fisika siswa. 3) Penelitian tentang
software circuit wizard pernah dilakukan oleh Alfan dan Monoto (2014),
menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis circuit wizard dapat meningkatkan
hasil belajar dan respon siswa pada kompetensi dasar rangkaian listrik.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry), dan software circuit wizard diperkirakan dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam pembelajaran fisika yang diharapkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa
menjadi lebih baik. Oleh karena itu, perlu diujicobakan melalui penelitian dengan
judul “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dengan Software
Circuit Wizard Pada Pembelajaran Fisika Materi Hukum Kelistrikan di SMK”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bagaimana aktivitas belajar fisika siswa selama pembelajaran materi hukum
kelistrikan menggunakan model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan
software circuit wizard di SMK?

Apakah model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa materi hukum
kelistrikan di SMK?

Apakah ada hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar fisika siswa dengan
hasil belajar fisika siswa materi hukum kelistrikan menggunakan model inkuiri

terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard di SMK?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah untuk:

a.

Mendeskripsikan aktivitas belajar fisika siswa selama pembelajaran materi
hukum kelistrikan menggunakan model inkuiri terbimbing (guided inquiry)
dengan software circuit wizard di SMK.

Mengkaji pengaruh model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software
circuit wizard terhadap hasil belajar fisika siswa materi hukum kelistrikan di
SMK.

Mengkaji hubungan antara aktivitas belajar fisika siswa dengan hasil belajar
siswa materi hukum kelistrikan menggunakan model inkuiri terbimbing (guided

inquiry) dengan software circuit wizard di SMK.

1.4 Manfaat Penelitian

a.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk memilih
alternatif pembelajaran yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah-masalah dalam pembelajaran khususnya pembelajaran fisika materi

hukum kelistrikan.
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b. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran untuk memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya mata
pelajaran fisika sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu,
diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif untuk melakukan supervisi
terhadap guru-guru khusunya guru mata pelajaran fisika dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah.

. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi memperluas
wawasan dan motivasi untuk melakukan penelitian yang sejenis dan

pengembangannya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika

Pembelajaran adalah sebagai hasil dari memori, kognisi dan matakognisi yang
berpengaruh terhadap pemahaman, ketika seseorang sedang belajar karena belajar
merupakan proses alamiah setiap orang (Huda, 2013:2). Menurut Trianto (2009:17),
pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan
siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Jadi pembelajaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa menuju pada suatu target
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi dan energi serta lahir
dan berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan
serta penemuan teori dan konsep (Hardani et al., 2012:137). Pembelajaran fisika
adalah salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan fisika di sekolah. Menurut
Abruscato (dalam Sutarto dan Indrawati, 2010:6), mengungkapkan bahwa
pembelajaran fisika yang baik bila siswa dapat menguasai fisika tentang: 1) kognitif;
2) psikomotor; dan 3) afektif. Menurut Sutarto dan Indrawati (2010:2), hakikat fisika
terdiri atas proses dan produk. Oleh sebab itu, pembelajaran fisika bagi siswa tidak
hanya menghafal produk berupa materi pelajaran fisika saja, melainkan siswa
melakukan kegiatan pengulangan pengkajian seperti yang dilakukan para fisikawan
(penemu produk fisika) dengan melakukan proses ilmiah sehingga akan terbentuk

sikap ilmiah pada siswa.

2.2 Model Pembelajaran
Menurut Joyce (dalam Trianto, 2009:22), model pembelajaran adalah suatu

perencanaan sitematis yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
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pembelajaran di kelas. Sutarto dan Indrawati (2013:23) mendefinisikan model

pembelajaran sebagai prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

adalah perencanaan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dapat berupa

kumpulan metode pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan tertentu disesuaikan
dengan sifat dan karakteristik materi yang akan dipelajarai.

Joyce, et al (dalam Sutarto dan Indrawati, 2013:22-25) mengemukakan bahwa
setiap model pembelajaran memiliki unsur karakteristik model yang dapat
membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Kelima unsur tersebut adalah
sebagai berikut.

a. Sintakmatik: tahapan-tahapan kegiatan dari suatu model yang harus dilakukan
secara sistematis (berurutan).

b. Sistem sosial: interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa, antara siswa
dengan siswa, maupun kelompok siswa dengan kelompok lainnya.

c. Prinsip reaksi: pola kegiatan yang menggambarkan cara guru dalam melihat,
memperlakukan dan memberikan respon terhadap siswa.

d. Sistem pendukung: segala sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan model pembelajaran tersebut.

e. Dampak intruksional dan dampak pengiring. Dampak intruksional adalah hasil
belajar yang dicapai langsung dengan cara mengarahkan para siswa pada tujuan
yang diharapkan, sedangkan dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang
dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran, sebagai akibat terciptanya suasana
belajar yang dialami langsung oleh siswa tanpa pengarahan langsung dari guru.

Kelima unsur tersebut akan menjadi pertimbangan seorang guru dalam
menentukan model pembelajaran yang akan digunakan. Oleh karena itu, guru harus
memahami terlebih dahulu tujuan yang hendak dicapai pada suatu pokok bahasan

sehingga, pemilihan model pembelajaran tersebut dapat mendukung pelaksanaan
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kegiatan pembelajaran yang baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
ditargetkan.

2.3 Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model yang
mengimplementasikan pendekatan kontruktivisme dalam kegiatan pembelajaran
(Putra, 2013:84). Hal ini dikarenakan, model pembelajaran inkuiri dapat melatih
siswa untuk membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya, sehingga pengetahuan
dan ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat teori-teori
saja, tetapi hasil dari menemukan sendiri.
2.3.1 Pengertian Inkuiri

Menurut Kindsvatter, Wilen dan Ishler (dalam Suparno, 2007:65), inkuiri
adalah model pembelajaran dimana guru melibatkan kemampuan berpikir siswa
untuk menganalisis dan memecahkan persoalan secara sistematik. Menurut Gulo
(dalam Trianto, 2009:166), inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya. Sanjaya (2008:191), mengungkapkan bahwa
inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah
pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan. Berdasarkan pendapat beberapa ahli
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri adalah
suatu rangkaian kegiatan pembelajaran sistematis yang melibatkan kemampuan
berpikir siswa secara maksimal dalam proses penemuan jawaban yang sudah pasti
dari suatu masalah yang dipertanyakan melalui kegiatan ilmiah.

Trianto (2009:166-167) mengungkapkan bahwa, terdapat beberapa peranan
guru dalam pembelajaran pembelajaran inkuiri sebagai berikut:
a. Motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan bergairah berpikir.

b. Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa mengalami kesulitan.
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Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat.

o o

Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas.

e. Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
f.  Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas.

g. Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa.

2.3.2 Sintakmatik Model Pembelajaran Inkuiri
Terdapat enam langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri

sebagai berikut:
1) Orientasi
Menurut Sanjaya (2008:191), langkah orientasi adalah langkah untuk membina
suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru
mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Putra
(2013:1001-102), mengungkapkan hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah
sebagai berikut:
a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh
siswa.
b) Menerangkan pokok-pokok kegiatan yang dilakukan siswa untuk mencapai
tujuan.
c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar sebagai motivasi siswa.
2) Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki dan siswa didorong untuk berpikir
memecahkan teka-teki tersebut. Proses mencari jawaban itulah siswa akan
memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan
mental melalui proses berpikir (Sanjaya, 2008:192). Dalam perumusannya, siswa
diberikan stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu siswa

merumuskan masalah.
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3) Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji,
sehingga hipotesis perlu diuji kebenarannya. Perkiraan dalam hipotesis bukan
sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh, sehingga
hipotesis yang dimunculkan bersifat rasional dan logis (Sanjaya, 2008:192). Dalam
perumusan hipotesis ini siswa diberikan stimulus berupa pertanyaan.
4) Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas mencari dan mengumpulkan informasi
atau data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Proses
pengumpulan data memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar dan membutuhkan
ketekunan serta kemampuan menggunakan potensi berpikirnya (Sanjaya, 2008:193).
Dalam pembelajaran, tahap mengumpulkan data bisa dilakukan dengan
praktikum/percobaan, mengambil data hasil percobaan, atau dengan observasi lapang.
5) Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.
Kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan
(Sanjaya, 2008:193). Dalam hal ini siswa bisa melakukannya dengan cara
menganalisis data hasil percobaan.
6) Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan sebaiknya guru menunjukkan
pada siswa data mana yang relevan (Sanjaya, 2008:193). Dalam hal ini guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran dan

menetapkan kesimpulan yang akurat dari hasil diskusi siswa dalam kelompok.
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2.3.3 Jenis-Jenis Pembelajaran Inkuiri

Herdian (dalam Putra, 2013:96) mengungkapkan bahwa, pembelajaran inkuiri
terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru
kepada siswanya. Ketiga jenis pembelajaran inkuiri tersebut adalah sebagai berikut:

a. Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry Approach)

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pembelajaran inkuiri dengan cara guru
memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan kegiatan inkuiri berupa
pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi (Herdian dalam Putra,
2013:96). Pembelajaran inkuiri terbimbing ini digunakan bagi siswa yang kurang
berpengalaman belajar dengan pembelajaran inkuiri sehingga, guru mempunyai peran
aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Bimbingan
yang diberikan guru pada tahap awal akan diberikan lebih banyak, dan pada tahap
selanjutnya bimbingan dikurangi sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri
secara mandiri.

b. Inkuiri Bebas (Free Inquiry Approach)

Herdian (dalam Putra, 2013:96) menyatakan bahwa, bimbingan dari guru
sangat sedikit diberikan atau bahkan tidak diberikan sama sekali pada pembelajaran
inkuiri bebas. Hal ini dikarenakan siswa yang telah berpengalaman belajar dengan
menggunakan pembelajaran inkuiri. Siswa diberi kebebasan menentukan
permasalahan untuk diselidiki, menemukan dan menyelesaikan masalah secara
mandiri, merancang prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan seperti seorang
ilmuwan.

c. Inkuiri Bebas Yang Dimodifikasikan (Modified Free Inquiry Approach)

Pembelajaran menggunakan inkuiri bebas yang dimodifikasi merupakan
kolaborasi atau modifikasi dari dua pendekatan inkuiri sebelumnya, vyaitu:
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran inkuiri bebas (Herdian dalam
Putra, 2013:99). Dalam pembelajaran ini, siswa tidak dapat memilih atau menentukan
masalah untuk diselidiki secara sendiri, namun siswa yang belajar dengan

pembelajaran ini menerima masalah dari gurunya untuk dipecahkan dan telah
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memperoleh bimbingan. Namun bimbingan yang diberikan oleh guru lebih sedikit
dari inkuiri terbimbing dan tidak terstruktur.

Berdasarkan uraian beberapa jenis pembelajaran inkuiri, maka pada penelitian
ini dipilih jenis pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan alasan pada
pembelajaran ini guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh siswa. Guru masih memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam
melakukan kegiatan sehingga, siswa yang berifikir lambat tetap mampu mengikuti
kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa yang mempunyai kemampuan berpikir
tinggi tidak memonopoli kegiatan. Menurut Suparno (2007:68), pada guided inquiry
guru banyak mengarahkan dan memberikan petunjuk baik melalui prosedur ataupun
pertanyaan pengarahan selama proses inkuiri, sehingga kesimpulan lebih cepat dan
mudah diambil serta selalu benar dan sesuai dengan kehendak guru, karena guru
terlibat penuh. Menurut Sanjaya (2008:201), kegiatan pembelajaran yang
menggunakan inkuiri terbimbing dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kegiatan pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing

Fase

Kegiatan Pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

1. Orientasi

Mengkondisikan siswa siap
melaksanakan proses
pembelajaran. Merangsang dan
mengajak siswa untuk berpikir
memecahkan masalah.

Dengan bimbingan guru,
berpikir untuk
memecahkan masalah

2. Merumuskan
masalah

Membimbing siswa dalam
merumuskan masalah yang akan
dikaji dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang
mendorong siswa untuk
memecahkan teka teki.

Menjawab pertanyaan-
pertanyaan guru untuk
merumuskan masalah
yang akan dikaji

3. Merumuskan
hipotesis

Mengajukan pertanyaan yang
dapat mendorong siswa untuk
merumuskan berbagai perkiraan
atau jawaban sementara dari
permasalahan yang diberikan, dan
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mendiskusikan
pendapat dalam membentuk

Menjawab pertanyaan
guru untuk merumuskan
berbagai perkiraan atau
jawaban sementara dari
permasalahan yang
diberikan, mendiskusikan
pendapat dalam
membentuk hipotesis yang
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Kegiatan Pembelajaran

Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

hipotesis yang relevan.

relevan.

4. Mengumpulkan

diajukan.

Membimbing siswa mendapatkan
Data informasi melalui percobaan
untuk menguji hipotesis yang

Melakukan percobaan
dengan bimbingan guru
untuk menguji hipotesis
yang diajukan.

5. Menguji Hipotesis

Membimbing siswa dalam
menentukan jawaban yang
dianggap diterima. Jawaban yang
diberikan bukan hanya

Bersama guru menentukan
jawaban yang dianggap
diterima berdasarkan data
dari hasil percobaan.

berdasarkan argumentasi, tetapi
harus didukung data yang dapat
dipertanggung jawabkan.

6. Merumuskan
kesimpulan

Membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan.

Dengan bimbingan guru
membuat kesimpulan hasil
dari percobaan

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri
Menurut Putra (2013:105-109), terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan

dalam pembelajaran inkuiri seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran inkuiri

Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri

Kekurangan Model Pembelajaran
Inkuiri

1) Model pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan potensi intelektual
siswa karena siswa diberikan
kesempatan untuk mencari dan
menemukan jawaban dari
permasalahan yang diberikan oleh
guru melalui proses pengamatan dan
pengalaman sendiri.

2) Siswa memperoleh pengetahuan yang
bersifat penyelidikan karena terlibat
langsung dalam proses penemuan
sehingga, lebih bermakna untuk proses
pembelajran siswa.

3) Pembelajaran berpusat pada siswa,
sehingga dapat melatih siswa untuk
aktif dalam proses penyelidikan pada
kegiatan pembelajaran
memperpanjang proses ingatan.

Kebebasan yang diberikan kepada
siswa tidak selamanya bisa
dimanfaatkan secara optimal dan sering
terjadi siswa kebingungan.

Kurang efisien bila diterapkan pada
kelas yang jumlahnya besar karena
banyak waktu yang terbuang untuk
membantu seorang siswa dalam
menemukan teori-teori tertentu.

Sulit menerapkan model ini karena guru
dan siswa sudah terbiasa dengan
pembelajaran tradisional seperti metode
ceramah maupun metode tanya jawab.
Membutuhkan banyak sarana dan
prasarana untuk menguji ide-ide yang
ada.
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Kekurangan Model Pembelajaran

Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri -
Inkuiri

4) Model pembelajaran inkuiri dapat
menghindarkan siswa dari belajar
dengan hafalan, karena siswa
menemukan makna dari lingkungan
sekelilingnya.

2.4 Media Pembelajaran
2.4.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah kata jamak dari medium yang secara harfiah diartikan sebagai
perantara atau sarana penunjang. Daryanto (2013:32) mengungkapkan bahwa, media
merupakan sarana atau alat terjadinya proses belajar mengajar yang terdiri atas media
intruksional (untuk memberikan rangsangan) dan media transfer informasi (untuk
menyampaikan atau menyajikan informasi kepada pihak lain). Menurut Schramm
(dalam Sutarto dan Indrawati, 2010:11), media adalah teknologi untuk keperluan
informasi. Aqgib (2013:50) mengunkapkan bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya
proses belajar pada siswa. Berdasarkan uraian tesebut dapat disimpulkan bahwa,
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan guru ke siswa, dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
2.4.2 Manfaat Media Pembelajaran

Trianto (2009:234), mengungkapkan bahwa terdapat beberapa manfaat yang
dapat diharapakan dalam pengunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran
seperti berikut: 1) bahan yang disajikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa, dan
tidak bersifat verbalistik; 2) metode pembelajaran lebih bervariasi; 3) siswa lebih
aktif melakukan beragam aktivitas; 4) pembelajaran lebih menarik; dan 5) mengatasi

keterebatasan ruang.
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2.4.3 Macam-Macam Media Pembelajaran

Seels dan Glasgow (dalam Agib, 2013:54) mengelompokkan media menjadi: 1)
media tradisional (visual, audio, multimedia, cetak, permaian, realita); 2) media
teknologi mutakhir: media berbasis telekomukasi (Teleconference, kuliah jarak jauh);
dan media berbasis mikroprosesor (Computer assited instruction, permaian komputer,
sistem tutor intelejen, interaktif, hypermedia, compactvideo disc). Menurut Trianto
(2009:235) mengungkapkan bahwa terdapat berbagai jenis media pembelajaran
antara lain: 1) media grafis atau media dua dimensi, seperti gambar, foto, grafik atau
diagram; 2) media model solid atau media dimensi tiga, seperti model-model benda
ruang dimensi tiga; 3) media proyeksi, seperti flim, flimstrip, OHP; 4) media
informasi, komputer, internet; dan 5) lingkungan. Pada penelitian ini menggunakan
media pembelajaran jenis komputer salah satunya menggunakan Software circuit
wizard sebagai salah satu perangkat lunak yang berguna untuk mensimulasikan
berbagai karakteristik elektronika dan kelistrikan. Dengan software ini diharapkan
proses pembelajaran tentang rangkaian listrik dapat lebih efektif dan efisien. Selain
itu, dapat digunakan sebagai sarana menguji ide-ide siswa mengenalisis rangkaian
listrik, sehingga tidak terjadi kebingungan siswa ketika melakukan kegiatan
praktikum rangkaian listrik secara nyata.

2.5 Software Circuit Wizard

Software circuit wizard merupakan salah satu perangkat lunak yang berguna
untuk mensimulasikan berbagai karakteristik elektronika dan kelistrikan yang
berjalan pada sistem operasi MS Windows (Alfan dan Munoto: 2014). Untuk
mendapatkan software circuit wizard dapat di download pada alamat situs berikut:

http://www.new-wave-concepts.com/demo.html, sedangkan untuk mendapatkan

software circuit wizard profesional yang terbaru dapat membeli di alamat situs

resminya http://www.new-wave-concepts.com/. Tampilan halaman depan software

circuit wizard yang dijalankan pada komputer dapat dilihat pada Gambar 2.1.


http://www.new-wave-concepts.com/demo.html
http://www.new-wave-concepts.com/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

) Ciroit Wased - Wrsites)

17

D Fle £ Ven Pt Wedow Help

DFEWd & a8

> ilal[ROQAX| /WG

Moly ey sasyebeien niion

oo | piepurs sy 360)

¥\ Gircuit Disgram | PCB Layout | B3 of Materials |

Gambar 2.1 Halaman depan software circuit wizard (software circuit wizard, 2006)

Untuk memulai membuat gambar rangkaian listrik langkah pertama pilih menu

File >> New atau memilih shortcut New |

[l Selanjutnya memilih  simbol-

— |

simbol komponen pada gallery dan meletakkan simbol komponen penyusun

rangkaian listrik di halaman kerja software circuit wizard seperti pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Menyusun simbol komponen rangkaian (software circuit wizard, 2006)

Untuk melakukan simulasi rangkaian listrik yang telah dibuat dapat dilakukan dengan

beberapa cara yaitu: 1) pilih menu Project >> Run atau 2) klik tombol/ shortcut Run .

L
—

Hasil simulasi dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.2 Hasil simulasi arus dan tegangan (software circuit wizard, 2006)

2.6 Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dengan Software Circuit

Wizard

Penelitian ini mengkombinasikan antara penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry), dengan software circuit wizard yang digunakan pada
materi hukum kelistrikan sebagai simulasi dari percobaan yang dilakukan secara
langsung. Diharapkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa materi hukum
kelistrikan menjadi lebih baik. Langkah-langkah pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard
dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit

wizard
Tahapan Model Aktivitas
Inkuiri Guru Siswa

Tahap-1 Menyampaikan langkah-langkah Memperhatikan dan

Orientasi pembelajaran yang akan mendengarkan penjelasan guru.
dilaksanakan.
Menyampaikan materi Mendengarkan dan
pembelajaran disertai dengan tanya memperhatikan dengan seksama
jawab. penjelasan guru serta menjawab

pertanyaan dari guru.

Memberikan himbauan kepada Berkumpul dengan
siswa untuk duduk berkumpul kelompoknya

dengan teman kelompoknya.
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Tahapan Model Aktivitas
Inkuiri Guru Siswa
Membagi LKS dan membimbing Membaca petunjuk/ soal-soal
siswa untuk membaca yang terdapat pada LKS.
petunjuk/soal-soal yang terdapat
didalamnya
Tahap-2 Memberikan pertanyaan-pertanyaan Merumuskan permasalahan
Merumuskan kepada siswa untuk merumuskan sesuai dengan bimbingan yang
masalah permasalahan yang tersedia dalam  diberikan oleh guru.
LKS.
Tahap-3 Membimbing siswa merumuskan Merumuskan hipotesis sesuai
Merumuskan hipotesis sesuai dengan rumusan dengan permasalahan pada LKS
hipotesis masalah pada LKS. dan bimbingan dari guru.
Tahap-4 Menyediakan KIT percobaan dan Melakukan percobaan

Mengumpulkan
data

membimbing siswa melakukan
percobaan secara berkelompok,
sesuai dengan langkah-langkah
percobaan pada LKS, serta menilai
aktivitas siswa sesuai indikator
pada LPO5.

menggunakan KIT percobaan
secara berkelompok sesuai
dengan langkah-langkah pada
LKS dan bimbingan guru.

Mengumpulkan data yang
diperlukan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan.

Mendemonstrasikan software
circuit wizard kepada siswa sebagai
simulasi percobaan.

Mengamati demonstrasi yang
dilakukan guru dengan
menggunakan software circuit
wizard sebagai simulasi
percobaan.

Tahap-5 Menguji

Membimbing siswa menganalisis

Menganalisis data yang

hipotesis data yang telah didapatkan dari didapatkan dari kegiatan
percobaan. praktikum sesuai dengan
pertanyaan pada LKS dan
bimbingan dari guru.
Tahap-6 Membimbing siswa membuat Membuat kesimpulan dari
Membuat kesimpulan sesuai dengan analisis ~ analisis data hasil percobaan
kesimpulan data hasil percobaan. dengan bimbingan guru.

Menunjukkan perwakilan
kelompok untuk mempresenta-
sikan hasil diskusi kelompok serta
melakukan penilaian aktivitas siswa
sesuai dengan indikator pada LPO5.

Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok yang telah dilakukan
sebelumnya.

2.7 Aktivitas Belajar
Aktivitas merupakan asas yang terpenting dalam pembelajaran. Sebab belajar

sendiri merupakan suatu kegiatan, tanpa kegiatan, tidak mungkin seseorang dapat
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belajar. Menurut Hamalik (2008:171), pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang menyediakan kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar
sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Menurut Sardiman (2007:100),
mengungkapkan bahwa aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun
mental, dimana kedua aktivitas ini harus selalu berkaitan dalam kegiatan belajar yang
optimal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa adalah
serangkaian kegiatan siswa baik secara fisik maupun mental yang saling berkaitan
selama proses pembelajaran sehingga tercipta belajar yang optimal.

Paul D. Dierich (dalam Hamalik, 2008: 172-173) mengungkapkan bahwa
terdapat 177 kegiatan siswa yang dapat digolongkan dalam 8 golongan aktivitas
sebagai berikut:

a. Visual activities, adalah aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan visual
seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan
orang lain dan sebagainya.

b. Oral activities, adalah aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan lisan seperti
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberikan saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi dan sebagainya.

c. Listening activities, adalah aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan
mendengarkan seperti mendengarkan penjelasan, percakapan, musik, pidato dan
sebagainya.

d. Writing activities, adalah aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan menulis
seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin dan sebagainya.

e. Drawing activities, adalah aktivitas yang berhubungan dengan Kkegiatan
menggambar seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola dan
sebagainya.

f.  Motor activities, adalah aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan motorik
siswa seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi,

bermain dan sebagainya.
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g. Mental activities, adalah aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan mental
siswa seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat
hubungan, mengambil keputusan dan sebagainya.

h. Emotional activities, adalah aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan
emosional siswa seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, gugup dan sebagainya.

Berdasarkan uraian aktivitas belajar menurut Paul D. Dierich, dapat diketahui
bahwa aktivitas di sekolah sangatlah bervariasi berupa aktivitas fisik maupun
aktivitas mental. Aktivitas fisik siswa yang terlibat dalam penelitian ini meliputi
melakukan pengamatan dan pengukuran (visual activities), mempresentasikan hasil
percobaan (oral activities), mengumpulkan data percobaan (writing activities),
memperhatikan penjelasan atau presesntasi kelompok lainnnya (listening activities),
merangkai alat dan bahan, melakukan percobaan, dan merapikan kembali alat dan
bahan percobaan (motor activities), sedangkan aktivitas mental siswa meliputi
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, menganalisis data, dan menarik
kesimpulan (mental activities), dan bekerjasama, disiplin, teliti dan tanggung jawab
(emotional activities). Pemilihan indikator aktivitas belajar pada penelitian ini
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard pada materi hukum

kelistrikan.

2.8 Hasil Belajar

Kunandar (2014:62) mengungkapkan bahwa, hasil belajar adalah kompetensi
atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotor yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Hamalik (dalam Kunandar,
2014:62), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian
dan sikap-sikap serta kemampuan siswa. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima
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pengalaman belajarnya berupa kemampuan kognitif (pengetahuan), psikomotor
(ketrampilan) maupun afektif (sikap).

Hasil belajar siswa terdiri atas tiga ranah yaitu ranah kognitif, psikomotor dan
afektif. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:202-207), tujuan ranah kogitif
berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi,
serta pengembangan ketrampilan intelektual. Tujuan ranah afektif berhubungan
dengan hierarki perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi, sedangkan
tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan motorik, manipulasi
benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi syaraf dan koordinasi badan.

Pengukuran hasil belajar perlu dilakukan melalui sebuah evaluasi. Dalam
penelitian ini, hasil belajar yang diukur adalah ranah kognitif menggunakan teknik tes
yaitu pencapaian skor hasil post tes siswa setelah penerapan model inkuiri terbimbing
(quided inquiry) dengan software circuit wizard yang disesuaikan dengan indikator
dalam Rancana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selain itu, untuk hasil belajar ranah
psikomotor diukur melalui ujian praktik yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran,
sedangkan hasil belajar ranah afektif adalah sikap siswa selama pelaksanaan post tes

maupun ujian praktik.

2.9 Hubungan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa

Sudjana (dalam Fortuna et al., 2014), mengungkapkan bahwa hasil belajar
siswa tidak terlepas dari faktor internal siswa. Faktor internal siswa adalah faktor
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, seperti minat, aktivitas, kecerdasan,
perhatian, cita-cita, dan kondisi fisik. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi
hasil belajar adalah aktivitas belajar siswa. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran
diadakan dalam rangka memberikan pengalaman-pengalaman belajar siswa sehingga
lebih bermakna untuk siswa. Selain itu, menurut Suprijono (dalam Harahap, 2013),
belajar adalah perubahasan kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas,
sehingga aktivitas belajar dalam mengikuti pembelajaran akan berpengaruh terhadap

prestasi siswa setelah mengukuti pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu dapat
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disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah pembelajaran dipengaruhi oleh
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran.

Pada penelitian ini, mengkaji hubungan antara aktivitas belajar siswa dengan
hasil belajar siswa materi hukum kelistrikan menggunakan model inkuiri terbimbing
(quided inquiry) dengan software circuit wizard. Hal ini dikarenakan menurut Putra
(2013:105-109), salah satu kelebihan dari model inkuiri adalah siswa memperoleh
pengetahuan yang bersifat penyelidikan. Oleh sebab itu pembelajaran yang berpusat
pada siswa dapat melatih siswa aktif dalam proses penyelidikan sehingga, dapat

meningkatkan potensi intelektual siswa.

2.10 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual berkaitan dengan bagaimana seorang peneliti menyusun
teori secara logis beberapa faktor yang dianggap penting. Dalam kerangka konseptual
ini, membahas ketergantungan antar variabel yang melengkapi hal yang sedang atau
akan diteliti. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard, aktivitas belajar

siswa dan hasil belajar siswa.
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Gambar 2.4 Kerangka konseptual
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2.11 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap

masalah yang diteliti kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan

pustaka di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah:

a. Model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa materi hukum
kelistrikan di SMK.

b. Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar fisika siswa dengan hasil
belajar fisika siswa pada materi hukum kelistrikan menggunakan model inkuiri

terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard di SMK.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat pada bab 1, jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2010:107), penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Dalam penelitian ini, pemberian
perlakuan dimaksudkan untuk melihat pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing
(quided inquiry) dengan software circuit wizard pada materi hukum kelistrikan di
SMK yang dilakukan pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol adalah kelas

yang menggunakan model pembelajaran yang biasa diterapkan di sekolah.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan daerah penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling area, artinya daerah yang sengaja dipilih berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga, dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 2010:183).
Tempat penelitian ini adalah SMK Negeri 2 Jember dengan berdasarkan pada
kesesuaian masalah pada latar belakang yaitu pembelajaran masih menggunakan
model kooperatif yang mengakibatkan siswa cenderung ramai ketika berdiskusi.
Selain itu, sesuai dengan judul penelitian ini mengenai penerapan model inkuiri
terbimbing dengan Software Circuit Wizard pada materi fisika hukum kelistrikan,
maka kejuruan yang sesuai adalah bidang keahliaan Teknik Ketenagalistrikan dan
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang hanya ada di SMK Negeri 2 Jember.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Adapun penentuan populasi dan sampel penelitian akan dijelaskan sebagai
berikut:
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI bidang keahliaan Teknik
Ketenagalistrikan dan Teknologi Informasi dan Komunikasi SMK Negeri 2 Jember
yaitu siswa kelas XI PBL, XI IL 1, XI IL 2, XI MM, XI TKJ 1, dan XI TKJ 2
semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.
3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti. Sampel dalam
penelitian ini adalah dua kelas dari kelas populasi. Sebelum menentukan sampel
terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas terhadap populasi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kesamaan tingkat kemampuan awal siswa. Uji homogenitas ini dapat
dilakukan dengan menggunakan uji One-Way ANOVA pada program SPSS 20.
Menurut Wardana (2007:53), kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai
berikut:
Output Test of Homogeneity of Variances
a. Nilai signifikansi (Sig) < 0,05, memiliki arti bahwa data yang berasal dari
populasi memiliki varians tidak serupa (tidak homogen);
b. Nilai signifikansi (Sig) > 0,05, memiliki arti bahwa data yang berasal dari
populasi memiliki varians serupa (homogen).
Output ANOVA
Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:
a. Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka ada perbedaan rata-rata pada varian data.
b. Nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka tidak ada perbedaan rata-rata pada varian
data.
Apabila populasi dinyatkan homogen dan tidak ada perbedaan rata-rata pada

varian data, maka dilakukan pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
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random sampling yaitu metode atau teknik pengambilan sampel secara random atau
acak dari kelompok anggota yang terhimpun dalam kelas (cluster). Untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan teknik undian.
Namun, apabila populasi tidak homogen, maka penentuan sampel dilakukan dengan
menentukan dua kelas yang memiliki nilai rata-rata ulangan harian yang sama atau
hampir sama, sehingga didapatkan dua kelas, satu untuk kelas kontrol dan satu untuk
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol akan dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model yang biasa diterapkan di sekolah sedangkan kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan
software circuit wizard. Pada penelitian ini kelas XI IL2 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X1 TKJ1 sebagai kelas kontrol.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi dari variabel-variabel yang ada pada judul penelitian ini perlu
diberikan agar tidak timbul kesalahtafsiran dalam penelitian ini. Adapun definisi
operasional tersebut adalah sebagai berikut:
3.4.1 Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dengan Software Circuit Wizard.

Model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard
pembelajaran inkuiri dengan cara guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk
melakukan kegiatan inkuiri dengan software circuit wizard sebagai simulasi hasil
percobaan materi hukum kelistrikan. Secara operasional didefinisikan sebagai model
yang terdiri atas tahapan-tahapan: 1) orientasi yaitu mengkondisikan siswa untuk siap
melaksanakan pembelajaran, 2) merumuskan masalah dengan cara guru memberikan
stimulus kepada siswa berupa pertanyaan, 3) merumuskan hipotesis sesuai dengan
rumusan masalah, 4) mengumpulkan data melalui percobaan dengan software circuit
wizard sebagai simulasi hasil percobaan materi hukum Kkelistrikan, 5) menguiji

hipotesis, dan 6) merumuskan kesimpulan.
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3.4.2 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa adalah serangkaian kegiatan siswa baik secara fisik
maupun mental yang saling berkaitan selama proses pembelajaran sehingga tercipta
belajar yang optimal. Secara operasional didefinisikan sebagai perbandingan antara
jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa dengan jumlah skor
maksimum tiap indikator aktivitas yang diperoleh dari hasil observasi dan
dokumentasi hasil jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) selama pembelajaran pada
kelas eksperimen.
3.4.3 Hasil Belajar

Hasil belajar siswa adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotor yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Secara operasional didefinisikan sebagai:1) skor kognitif (nilai hasil post-
test), 2) skor psikomotor (nilai hasil ujian praktik), dan 3) skor afektif (sikap selama
mengikuti ujian) yang dilakukan pada akhir pembelajaran untuk siswa kelas kontrol

dan kelas eksperimen.

3.5 Desain Penelitian
Menurut Darmadi (2011:180), desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan desain

postest-only control design seperti pada Gambar 3.1.

R E X O

R K O))

Gambar 3.1 Desain penelitian postest-only control design

Keterangan :
X = perlakuan pada proses pembelajaran dengan penerapan model inkuiri terbimbing
(quided inquiry) dengan software circuit wizard.

E = kelompok eksperimen.
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K = kelompok kontrol.

R = Random

01 = hasil post-test pada kelompok eksperimen.
O, = hasil post-test pada kelompok kontrol.
(Sugiyono, 2010:112)

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data, sedangkan instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
(Arikunto, 2010:203). Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara.
3.6.1 Observasi

Pada penelitian ini observasi dilakukan secara sistematis, yaitu dengan
menggunkan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang
diamati. Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengamatan aktivitas
belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing
(quided inquiry) dengan software circuit wizard pada materi hukum kelistrikan. Pada
kegiatan observasi ini, peneliti dibantu oleh beberapa orang observer. Adapun syarat
dipilihnya observer dalam penelitian ini diantaranya ialah: 1) observer memiliki dasar
ilmu pendidikan dan keguruan, dan 2) observer pernah memiliki pengalaman
mengajar atau sudah mengajar di lembaga formal maupun non formal.
3.6.2 Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang
berupa bukti-bukti tertulis yang ada di tempat penelitian. Data penelitian yang akan
diambil melalui kegiatan dokumentasi adalah: 1) nilai ulangan harian fisika pada
materi sebelum penelitian; 2) daftar nama siswa yang menjadi subjek penelitian

(kelas kontrol dan kelas eksperimen); 3) hasil jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)
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selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen; 4) skor hasil belajar berupa post-
test serta skor kegiatan ujian praktik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen; 5) skor
penilaian aktivitas belajar siswa; 6) jadwal kegiatan penelitian; dan 7) foto kegiatan
pembelajaran di kelas eksperimen selama penelitian.
3.6.3 Tes

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai
oleh siswa setelah proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard pada materi hukum
kelistrikan. Jenis tes yang digunakan adalah post-test dengan bentuk tes tulis dengan
skor penilaian tiap butir soal disesuaikan dengan bobot masing-masing soal.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah perangkat tes yang terdiri atas
Kisi-kisi soal, soal, dan kunci jawaban. Selain itu terdapat kegiatan ujian praktik untuk
menilai hasil belajar ranah psikomotor kognitif pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
3.6.4 Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terpimpin, dimana wawancara ini dilakukan oleh pewawancara dengan membawa
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Wawancara sebelum penelitian
dilakukan untuk mengetahui beberapa informasi tentang model pembelajaran yang
biasa digunakan oleh guru, aktivitas belajar siswa saat pembelajaran, sedangkan
wawancara yang dilakukan setelah penelitian dimaksudkan untuk mengetahui
tanggapan guru dan siswa kelas eksperimen mengenai penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard pada materi

hukum kelistrikan.
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3.7 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian penerapan model inkuiri

terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard untuk mencapai tujuan

yang diinginkan adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

melakukan persiapan, meliputi penyusunan proposal dan instrumen penelitian;
menentukan daerah peneliti dengan metode purposive sampling area;

melakukan observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru mata pelajaran
fisika;

menentukan populasi penelitian;

menentukan sampel penelitian dengan uji homogenitas dengan menggunakan
SPSS 20 berdasarkan nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya,
selanjutnya menggunakan teknik cluster random sampling untuk Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol;

melaksanakan proses belajar mengajar dengan perlakuan berbeda, yaitu: 1) kelas
eksperimen: menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) dengan software circuit wizard; dan 2) kelas kontrol: menggunakan
model pembelajaran yang biasa digunakan guru mata pelajaran fisika.

melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung untuk mengambil data
mengenai aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen;

memberikan post-test dan ujian praktik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui hasil belajar siswa;

melakukan wawancara pada kelas eksperimen untuk mengetahui tanggapan
siswa dan guru selama proses pembelajaran;

menganalisis data hasil penelitian;

melakukan pembahasan data hasil penelitian tersebut;

menarik kesimpulan.

Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan penelitian dalam

penelitian ini seperti pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Bagan alur penelitian
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3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan dalam rangka menghasilkan kesimpulan yang

dapat dipertanggung jawabkan. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan pada bab 1, maka digunakan teknik analisis statistik untuk mengolah
data yang diperoleh sebagai berikut:
3.8.1 Aktivitas Belajar Fisika Siswa

Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran materi
hukum kelistrikan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) dengan software circuit wizard dapat menggunakan persentase keaktifan
belajar siswa dengan rumus sebagai berikut:

Ya
P, = sma X 100% (3.1)

dimana:

P, = persentase keaktifan siswa;

Y.a =jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa;
Y. ma = jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas.

Dengan kriteria aktivitas belajar siswa terdapat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria aktivitas belajar siswa

Persentase Aktivitas Belajar Siswa (%) Kriteria
91-100 Sangat aktif
71-90 Aktif
41-70 Cukup aktif
21-40 Kurang aktif
0-20 Sangat kurang aktif

(Masyhud, 2014:298)

3.8.2 Hasil Belajar Fisika Siswa
Mengkaji perbedaan hasil belajar menggunakan skor hasil belajar kognitif post-
test, serta psikomotor dan afektif yang diukur melalui kegiatan ujian praktik dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan hipotesis statistik pada penelitian ini

sebagai berikut:
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Ho = Rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas
kontrol.

Ha. = Rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol.

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
menggunakan menggunakan model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan
software circuit wizard pada materi hukum kelistrikan di SMK, perlu dilakukan uji
normalisasi data hasil belajar kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov sebagai prasyarat uji komparasi. Jika data
hasil belajar berdistribusi normal maka menggunakan uji statistik parametrik dengan
independent sample t test, sedangkan jika data tersebut tidak berdistribusi normal
maka menggunakan uji statistik non parametrik dengan Mann-Whitney Test. Karena
diasumsikan jika terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol maka hal tersebut diakibatkan pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing
(quided inquiry) dengan software circuit wizard pada materi hukum kelistrikan.
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan pengujian hipotesis pihak kanan dengan
taraf signifikansi sebesar 5%. Dengan kriteria pengujian adalah:

1) Jika p (signifikansi) > 0.05, maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.

2) Jika p (signifikansi) < 0.05, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima.

Secara matematis dapat menggunakan uji independent samples t-test karena
data dari skor hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berbentuk data
interval dan kedua data tidak saling berhubungan, sehingga menurut Hasan
(2009:146), dapat dirumuskan sebagai berikut:

X,-X,

Ltest =
2 CX1)2 .2 (ZX2)2>
\/(ZX1 nq vZXZ no {77.1+T7.2)

(n1+ny-2) \niny

(3.2)
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Keterangan:
X, = nilai hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen
X, = nilai hasil belajar fisika siswa kelas kontrol

Y XZ = jumlah kuadrat nilai hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen
Y X2 = jumlah kuadrat nilai hasil belajar fisika siswa kelas kontrol
(X X,)?= jumlah nilai hasil belajar fisika siswa kuadrat kelas eksperimen
(X X,)?= jumlah nilai hasil belajar fisika siswa kuadrat kelas kontrol
n, = banyaknya sampel pada kelas eksperimen
n, = banyaknya sampel pada kelas kontrol

Nilai tes yang telah diperoleh dibandingkan dengan tipe pada taraf signifikansi
5%, untuk menguji perbedaan yang signifikan melalui ketentuan sebagai berikut:
1) Nilai tes> tianer, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan (H,) diterima;
2) Nilai tes < tianel, maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan (Hy) ditolak.
3.8.3 Hubungan Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa

Mengkaji hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar belajar siswa
adalah menggunakan skor aktivitas belajar siswa dan skor hasil belajar (skor post-test
dan skor ujian praktik) setelah pembelajaran pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan
software circuit wizard pada materi hukum kelistrikan. Menurut Fortuna et al. (2014),
aktivitas belajar siswa dalam penelitian dapat digunakan sebagai variabel moderator
sedangkan hasil belajar siswa digunakan sebagai variabel terikat. Sugiyono
(2010:62), mengungkapkan bahwa variabel moderator adalah variabel yang
mempengaruhi (memperkuat atau melemahkan) hubungan antara variabel independen
dengan dependen, sehingga variabel moderator juga disebut dengan variabel
independen ke dua. Dalam penelitian ini variabel independen adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard,

variabel terikat adalah hasil belajar setelah pembelajaran (skor post-test dan skor
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ujian praktik) fisika siswa, dan variabel moderator adalah aktivitas belajar siswa

selama kegiatan pembelajaran. Rumusan hipotesis statistik pada penelitian ini adalah:

Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar fisika siswa dengan
hasil belajar fisika siswa pada materi hukum kelistrikan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit
wizard di SMK

H.= Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar fisika siswa dengan hasil
belajar fisika siswa pada materi hukum kelistrikan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit
wizard di SMK,

Untuk menentukan nilai uji statistik menggunakan bivariate correlation dengan
uji korelasi product moment pearson pada program SPSS 20. Dengan Kriteria
pengujian adalah:

1) Jika p (signifikansi) > 0.05, maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.

2) Jika p (signifikansi) < 0.05, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima.

Secara matematis dapat menggunakan rumusan uji korelasi product moment
pearson dengan manual. Menurut Hasan (2009:146), koefisien korelasi dari aktivitas

belajar dengan hasil belajar dapat dirumuskan sebagai berikut:

»_ nEXY-EXEY)
X Iz k2= 02y r2-E 7 (3.3)

Keterangan:

ryy = koefisien korelasi antara aktivitas belajar dengan hasil belajar fisika siswa
kelas eksperimen

n = banyaknya sampel pada kelas eksperimen

Y. XY = jumlah perkalian antara skor aktivitas belajar dengan hasil belajar fisika siswa
kelas eksperimen

Y. X =jumlah skor aktivitas belajar siswa kelas eksperimen (variabel moderator)
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Y'Y =jumlah skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen (variabel dependen)
¥ X2=jumlah kuadrat skor aktivitas belajar siswa kelas eksperimen
¥ Y2 = jumlah skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen

Arikunto (2010:322), mengungkapkan bahwa nilai korelasi product moment
pearson yang didapatkan dapat mengetahui empat hal yang berkaitan dengan analisis
korelasi yaitu: 1) ada tidaknya korelasi; 2) kekuatan korelasi; 3) arah korelasi; dan 4)
signifikan korelasi. Ada tidaknya korelasi, dinyatakan dalam angka pada indeks
korelasi (Arikunto, 2010:322). Berapun hasil dari indeks korelasi jika bukan 0,0000
maka dapat diartikan bahwa antara antara kedua variabel yang dikorelasikan terdapat
hubungan, sedangkan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara variabel yang
dikorelasikan dapat diketahui pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Interval nilai koefisien korelasi dan kekuatan hubungan

No. Interval Nilai Kekuatan Hubungan

1. r=0,00 Tidak ada

2. 0,00<r<0,20 Sangatrendah atau lemah sekali

3. 0,20<r<0,40 Rendah atau lemah tapi pasti

4. 0,40<r<0,70 Cukup berarti atau sedang

5. 0,70<r<0,90 Tinggi atau kuat

6. 090<r<1,00 Sangattinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan
7. r=1,00 Sempurna

(Hasan, 2009:44)

Arah Korelasi dinyatakan dalam tanda + (plus) dan — (minus) (Arikunto,
2010:322). Tanda + menunjukkan adanya korelasi sejajar searah, dan tanda —
menunjukkan korelasi sejajar berlawanan arah. Signikansi atau tidaknya korelasi
antarvariabel dapat dikaji dengan uji statistik korelasi product moment pearson,

dimana menurut Sugiyono (2012:230) dapat menggunakan uji-t.

n-—2
1-72

t=r dengandB =n — 2 (3.4)

Keterangan:
t = nilai uji-t hitung

r = koefisien korelasi product moment pearson
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n = banyaknya sampel pada kelas eksperimen

Nilai uji-t yang telah diperoleh dibandingkan dengan tupe pada taraf signifikansi
5%, untuk menguji hubungan yang signifikan antarvariabel melalui ketentuan sebagai
berikut:
1) Nilai tes> tianer, maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan (H;) diterima.
2) Nilai tes < tipe, maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan (H,) ditolak.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada baba sebelumnya dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Aktivitas belajar fisika siswa selama pembelajaran materi hukum kelistrikan
menggunakan model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit
wizard di SMK termasuk dalam kategori aktif, dengan persentase indikator
tertinggi adalah motor activities sebesar 90,95% dan persentase indikator terendah
adalaha oral activities sebesar 76,34%.

Model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa (ranah kognitif,
psikomotor dan afektif) materi hukum kelistrikan di SMK.

Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar fisika siswa dengan hasil
belajar fisika siswa materi hukum kelistrikan menggunakan model inkuiri

terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard di SMK.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil panelitian dan pembahasan, maka saran dalam penelitian ini

adalah:

a.

Bagi guru fisika, hendaknya menggunakan model, metode maupun media yang
dapat membuat siswa aktif terlibat dalam pembelajaran sehingga pembelajaran
dapat lebih bermakna, salah satunya penerapan model inkuiri terbimbing (guided
inquiry) dengan software circuit wizard pada materi hukum kelistrikan.
Diharapakan guru dapat mengembangkan untuk materi lainnya dengan

menggunakan simulasi software yang sesuai dengan materi tersebut.
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b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan
informasi untuk penelitian selanjutnya yaitu pada materi pelajaran yang berkaitan
dengan gambar rangkaian listrik, seperti hukum Kkelistrikan arus bolak balik,
rangkaian penyearah gelombang dengan dioda dna pada materi tentang rangkaian-
rangkaian listrik lainnya.

c. Bagi mahasiswa calon guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan tolok ukur
seorang guru dalam mengajar. Adapun kelemahan-kelemahan penerapan model
inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan software circuit wizard pada materi
hukum kelistrikan dapat diatasi dengan memberikan petunjuk dan bimbingan
kepada siswa untuk mengoprasikan simulasi software circuit wizard, menyiapkan
waktu yang cukup, serta pengelolaan kelas yang baik sehingga tidak menjadi

kendala yang dapat mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran.
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